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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jawaban responden pada setiap pertanyaan indikator, diketahui bahwa 

gambaran responden tentang disiplin, koordinasi, pengembangan karir, motivasi 

dan kinerja adalah cukup baik, dan kinerja pegawai juga akan semakin baik. 

2. Disiplin kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya 

semakin baik atau meningkat disiplin kerja, maka akan berdampak pada 

peningkatan motivasi kerja pegawai. 

3. Koordinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.  Artinya 

jika koordinasi dalam bekerja semakin bagus, maka motivasi kerja pegawai juga 

akan meningkat. 

4. Pengembangan karir tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya 

walaupun seorang pegawai mendapatkan karir yang baik, namun motivasi 

kerjanya tidak akan meningkat. 

5. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal itu berarti 

semakin meningkat disiplin kerja dari para pegawai, maka akan berdampak 

terhadap peningkatan kinerja pegawai.  
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6. Koordinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal itu berarti 

pelaksanaan koordinasi semakin baik dalam kantor, namun tidak akan mendukung 

terhadap peningkatan kinerja. 

7. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal itu 

berarti semakin baik pengembangan karir seorang pegawai, maka kinerja pegawai 

akan semakin meningkat. 

8. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal itu 

berarti apabila motivasi karyawan meningkat, maka kinerja pergawai juga akan 

meningkat. 

9. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel mediasi motivasi tidak mampu 

berperan dalam memediasi pengaruh variabel bebas disiplin terhadap kinerja, 

koordinasi terhadap kinerja dan pengembangan karir terhadap kinerja.  

5.2 Saran 

Hasil penelitian  ini masih jauh dari kesempurnaan, Karena itu,  peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pimpinan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur 

perlu: 

a. meningkatkan disiplin kerja pegawai, dan koordinasi yang baik di antara 

pimpinan dan bawahan sehingga akan tercipta  kerjasama yang baik dalam 

organisasi. 

b. Melakukan perbaikan penerapan sanksi dengan memberikan peringatan kepada 
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setiap pegawai yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah 

ditetapkan dengan tidak memandang pangkat dan golongan. 

c. Memperhatikan kenyamanan ruang kerja bawahan dengan memberikan 

fasilitas yang dibutuhkan seperti alat penyejuk udara dan lain-lain, sehingga 

pegawai tetap berada dalam ruang kerja saat jam kerja berlangsung. 

d. Menghargai dan menerima pendapat dari bawahan dengan tidak memandang 

jabatan yang dimiliki oleh bawahan. 

2. Pimpinan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur 

hendaknya mendukung pengembangan karir pegawai 

a. Meningkatkan jumlah pegawai Kanwil Kemenag Prov. NTT yang mengikuti 

diklat pada Balai Diklat Pemerintah; 

b. Menyelenggarakan in house training atau bimbingan teknis (bimtek) minimal 

dua kali setahun; 

c. Menyelenggarakan asesmen kompetensi pegawai setiap tahun sebagai dasar 

promosi dan demosi 

3. Pimpinan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur 

memperhatikan untuk meningkatkan kinerja pegawai terutama pada indikator 

indikator yang masih berada pada level cukup baik.  

a. Menetapkan target kinerja dan menyampaikannya kepada pegawai melalui 

perjanjian kinerja pada bulan Januari setiap tahun 

b. Menambah frekuensi supervise pimpinan, guna memberikan koreksi jika 

ditemukan penyimpangan/kesalahan 
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c. Mengoptimalkan forum evaluasi capaian kinerja secara berkala melalui tatap 

muka seperti rapat koordinasi. 

4. Bagi Organisasi hendaknya lebih mendorong karyawannya untuk selalu 

meningkatkan kualitas kerja dengan cara menempatkan karyawan sesuai dengan 

keahlian sehingga setiap karyawan mampu mencapai tujuan perusahaan,  

a. Menambah intensitas pendidikan dan pelatihan berbasis komputer. 

b. Memberikan penghargaan/pengakuan dari pimpinan terhadap pegawai yang 

berkinerja baik, baik secara moril maupun secara materi.. 

5. Untuk peneliti yang akan datang yang akan meneliti mengenai kinerja pegawai; 

disarankan untuk menambah variabel yang berbeda seperti budaya organisasi, 

kerja lembur, stress kerja, konflik kerja dan juga mengambil lokasi yang berbeda 

selain di lokasi kantor pemerintahan dan mengambil variabel pemediasi lain selain 

motivasi seperti kepuasan kerja. 
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